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ABSTRAK

HIDRAWATI. Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap persepsi remaja dalam merawat
organ reproduksi pada kelas V111 di SMPN 7 Palu. Dibimbaing oleh HASNIDAR dan JUWITA
MELDASARI TEBISI.

perawatan organ reproduksi merupakan usaha awal menjaga kesehatan reproduksi. Melakukan
perawatan organ reproduksi yang keliru dapat menyebabkan terjadinya penyakit infeksi pada
organ reproduksi. Berdasrkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dari 10 siswa bahwa
perilaku dalam merawat organ reproduksi belum terlalu mereka ketahui. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap persepsi remaja dalam merawat
organ reproduksi pada kelas VIII di SMPN 7 Palu. jenis penelitian ini kuantitatif, rancangan
penelitian pre experiment dengan menggunakan desain one group pre test-post test design.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 41 responden dengan tehnik pengambilan sampel total
sampling. Analisis data menggunakan Uji Wicoxon. Analisis data menggunakan analisis
univariat merupakan analisis untuk menghasilkan suatu distribusi frekuensi, presentase dari
masing-masing variabel dan analisis bivariat yaitu secara inferensial untuk mencari pengaruh
pendidikan kesehatan terhadap persepsi remaja dalam merawat organ reproduksi pada kelas
VIl di SMPN 7 Palu, dimana hasil p=0,00 <o, = 0,05. Simpulan dari penelitian ini bahwa ada
pengaruh yang bermakna antara pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi terhadap persepsi
remaja dalam merawat organ reproduksi pada kelas VIII di SMPN 7 palu. Saran setelah
dilakukan pendidikan kesehatan mengenai perawatan organ reproduski diharapkan dapat
membentuk konsep diri yang baik diikuti perubahan perilaku yang baik dan kepada tenaga
kesehatan untuk memberikan edukasi kepada siswi agar dapat merawat organ reproduksi
dengan baik.

Kata kunci: pendidikan kesehatan, persepsi, remaja, perawatan organ reroduksi.



ABSTRACT

HIDRAWATL The Fffect of Health Education on Teenagers™ Perception in
Caring Reproductive Organ at Grade VIl of SMPN 7 Palu. It is under the
supervisions of HASNIDAR and JUWITA MELDASARI TEBISI.

Care of the reproductive organs is an initial effort to maintain reproductive
health. Performing treatment of the wrong reproductive organs can cause
infectious diseases in the reproductive organs. Based on the results of interviewy
the researcher obtained from 10 studenis that the behavior in caring for
reproductive organs is not too well known. The rescarch aims to find out the effect
of health education on reproductive organ at Grade VIII of SMPN 7 Palu. This
was a quantilative research with pre experimental design using one group pretest
posttest deign. The research population was 41 respondents selected using total
sampling. The data were analyzed through Wicoxon test. The data analysis used
univariate analysis which is for analyzing a distribution of frequency, percentage
of each viable while btvariate analysis used inferentially to search for the health
education effect on reproductive organ at Grade Vill of SMPN 7 Palu, where the
result of p=0.00 < a~0.05. In conclusion, there is a significant effect of Health
Eiducation on Teenagers' Perception in Caring Reproductive Organ at Grade Vill
of SMPN 7 Palu. The suggestion is afier conducting health education dealing with
reproductive organ it is expected that they can form a well self-concept followed
hy a good behavior and for the health officers that they can provide education for
the students in order that they can care it better.

-

Keywords: Health Education, Perception, Teenagers, Reproductive Organ Care
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kesehatan reproduksi menurut World Health Organization (WHO 2009)
sehat mental dan sosial, yang bukan hanya bebas dari penyakit atau kecacatan
dalam segala aspek yang berhubungan dengan system reproduksi, fungsi serta
prosesnya dan berbagai permasalahan kesehatan lainnya. Permasalahan
kesehatan reproduksi remaja termasuk pada saat pertama anak perempuan haid
yang beresiko timbulya anemia, perilaku seksual yang mana bila kurang

pengetahuan dapat tertular penyakit hubungan seksual.

Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN 2013) remaja mengalami pertumbuhan dan perkembangan pesat pada
aspek fisik, psikologis dan juga intelektual. Beberapa karakteristik remaja yaitu
memiliki keingintahuan yang besar, menyukai petualangan dan tantangan serta
berani menanggung resiko atas perbuatannya tanpa didahului oleh
pertimbangan yang matang hal ini menimbulkan banyak permasalahan pada
remaja, salah satunya adalah permasalahan mengenai kesehatan reproduksi.

Remaja merupakan masa peralihan dari masa anak ke masa dewasa.
Masa remaja ini terdiri dari tiga sub fase yaitu masa remaja awal (usia 12-16
tahun), masa remaja pertengahan (usia 17-19 tahun) dan masa remaja akhir
(usia 19-24 tahun). Masa ini sering disebut dengan masa pubertas (johar 2013).
Masa pubertas adalah periode tumbuh kembang fisik maupun mental manusia
dari seorang anak menjadi dewasa. Tanda pubertas eksternal dilihat dari putting
payudara yang berkembang dan areola yang membesar, tumbuhnya rambut
aksila dan pubis, panggul melebar dan berkembang dengan cepat. Uterus dan
ovarium juga berkembang dengan matang ( Wilson dan Price 2006).

Disaat masa pubertas pada remaja wanita harus menjaga dan merawat

organ reproduksinya dengan baik karena apabila tidak terawat dengan baik



maka akan menimbulkan kelainan atau gejala seperti keputihan (Prayitno
2014). Gejala keputihan muncul dikarenakan faktor hormonal, kebersihan atau
perilaku hygiene yang kurang baik dan suasana pH vagina juga ikut
memengaruhi gejala keputihan tersebut. Perilaku hygiene yang tidak baik dapat
juga menimbulkan bau yang tidak sedap, dan munculnya penyakit seperti
kanker serviks (Indrawati 2013).

Berdasarkan data dari badan kesehatan dunia (WHO), kanker seviks
merupakan kanker nomor dua terbanyak pada wanita berusia 15-45 tahun. Salah
satu faktor penyebab kanker serviks yaitu kurangnya personal hygiene pada
organ reproduksi. Berdasarakan World Cancer Research Fund International
jumlah penderita kanker serviks di tahun 2012 adalah 528.000 dialami
perempuan diseluruh dunia dan di Indonesia terdapat 15.027 kasus. Tahun
2013 penderita kanker serviks berjumlah 98.692 kasus (Kemenkes 2013) Hal
tersebut juga dibuktikan dari hasil penelitian yang dilakukan di RSUP oleh Dr.
Kariadi yang menyebutkan bahwa sebanyak 87,10% memiliki personal hygiene
yang kurang baik dan adanya kejadian kanker serviks stadium 3 yaitu sebanyak
58,1%. Penelitian tersebut menyimpulkan adanya hubungan yang signifikan
antara kanker serviks dengan personal hygiene organ reproduksi yang kurnang
baik (Nurlita 2014). Dari hasil pembahasan tersebut maka remaja putri harus
diberikan tambahan pengetahuan melalui pendidikan kesehatan tentang
merawat organ reproduksi agar mereka dapat merawat dan memelihara organ
reproduksinya dengan baik.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Endy (2016) tentang pengaruh
pendidikan kesehatan terhadap persepsi remaja dalam merawat organ genetalia
pada remaja putri di SMAN 1 Pakusari Kabupaten Jember, hasil analisis data
menunjukkan bahwa nilai rata-rata responden sebelum diberikan pendidikan
kesehatan 71.46 dan setelah diberikan pendidikan kesehatan 83.95. hasil uji
statistic menggunakan paried T-Tes dengan =0,05 didapatkan nilai p value
0,000.



Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMPN 7 palu
siswi putri dikelas VIII jumlah keseluruhan yaitu 41 orang, dan dilakukan
wawancara pada tanggal 13 februari 2019 di SMPN 7 palu hasil wawancara
dengan 10 siswa bahwa perilaku dalam merawat organ reproduksi belum terlalu
mereka ketahui seperti mencebok hanya asalan saja yang penting mereka
anggap sudah bersih, padahal dalam mecebok itu dimulai dari daerah vagina
lalu ke anus atau dari depan kebelakang. Oleh karena itu penting untuk
dilakukannya pendidikan kesehatan, untuk mengatahui persepsi mereka
sehingga akan mengetahui sejauh mana cara pandang remaja putri sesuai

dengan ketentuan atau informasi yang diberikan.

. Rumusan masalah penelitian

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh
pendidikan kesehatan terhadap persepsi reamaja dalam merawat organ
reproduksi di SMAN 1 Sirenja?

. Tujuan penelitian
1 Tujuan Umum
Menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan terhadap persepsi remaja

dalam meawat organ reproduksi di SMPN 7 Palu

2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi persepsi remaja dalam merawat organ reproduksi
sebelum dilakukan penyuluhan.
2. Mengidentifikasi persepsi remaja dalam mearwat organ reproduksi
setelah dilakukan penyuluhan.
3. Menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan terhadap persepsi remaja

dalam merawat organ reproduksi di SMPN 7 Palu.



D. Manfaat penelitian

1. Bagi pendidikan/limu pengetahuan

Bagi institusi pendidikan dapat memberikan referensi di perpustakaan
dan dapat bagi rekan lain jika melakukan penelitian dengan variabel yang
berbeda

2. Bagi masyarakat remaja
Dapat dijadikan bahan informasi bagi masyarakat untuk lebih
meningkatkan kesehatan reproduksi
3. Bagi instansi peneliti
Dapat memnambah pengetahuan dan pemahaman dalam pelaksanaan

suatu kebijakan kesehatan yang ditetapkan
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